BS PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT

DINAS BINA MARGA, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG
Jalan Taman Siswa No. 1 Telp. 7051700 — 7051756 Fax. (0751) 7051783 Padang
hitp://bmckir sumbarprov.go.id pupr.provsumbar@gmail.com

Nomor  : b4l /n38-P28e/2024 Padang, 2 Maret 2024
Lampiran : 1 (salu) berkas 9 J¢Ramadnan 1445 H
Perihal : Penyampaian Hasil Analisis Kebuiuhan Biaya
Pembangunan Bangunan/Gedung Negara

Kepada Yth:
Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang
di-

Padang
Dengan Hormat,

Berkaitan dengan Surat Nomor PR.01.05/1857.1/2024 tanggal 19 Maret 2024 perihal Permohonan revisi
rekomendasi anaiisis biaya perencanaen gedung Auditorium, dengan hormai kami sampaikan hai-hai
sebagai berikut :

1. Berdasarkan data yang disampaikan, seteleh dianalisis maka Penilaian Kerusakan dan Analisis Biaya
Perawatan Gedung Auditorium Poitekkes Kemenkes Padang adalah sebagai berikut ;

a. Toiai Biaya Konstruksi Fisik . Rp.  ©6.226.000.000
b. Total Biaya Perencanaan Konstruksi : Rp. 651.374.960
¢. Total Biaya Pengawasan Konstruksi : Rp. 621.978.320
d. Total Biaya Pengeloiaan Kegiatan © _Rp. __ 192.083.920
Jumiah Total Biaya : Rp. 7.691447.200
Dibulatkan . Rp 7.6891.447.000

2. Analisis kebutunan biaya tersebut diatas berpedoman pada Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun
2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan
Gedung dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 22/PRT/M/2018 tanggal 14 September 2018
tentang Pembangunan Bangunan Gedung Negara dan disampaikan untuk keperiuan penganggaran.

3. Seianjutnya, sebeium dimuiainya peiaksanaan kegiatan, disarankan ager mengajukan permintaan
Ienaga Pengelola Teknis kepada Dinas Bina Marga, Cipia Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera

Demikian dapat disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

ikepaia Dinas

4.

A MU T, LWL, MLT.
Pambina Utama Muda (1V/c)
NIP. 19720925 199803 1 003

Tembusan disampaikan k Yih;
1. Pertinggal



ASESMEN BANGUNAN GEDUNG

Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

Tis Penehiti
No Nama Tanda Tangfn
.. Y

1 Isriza, ST, MM )
’ NiP. 19750901 200701 1 003

5 Zen, A. Md ’
’ NIP. 19710926 200604 1 002 ‘

1

g Friska Mirza Fairuz, ST //

' NIP. 19981105 202203 2 008

‘\J ¥
Mengetahui :

Kepaia Dinas

—

Erasukma Nunaf, ST, Ml
NIP. 19720925 199803 1 003

Halaman 2 dari 12 halaman




LAPORAN

ANALISA KEBUTUHAN BIAYA
BANGUNAN GEDUNG NEGARA
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN

POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PADANG

JALAN SIMPANG PONDOK KOPI KEL. SURAU GADANG KEC. NANGGALO

OLEH

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
DINAS BINA MARGA, CIiPTA KARYA DAN TATA RUANG
UPTD PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN BANGUNAN DAN GEDUNG




DASAR ANALISA KEBUTUHAN BIAYA BANGUNAN GEDUNG NEGARA
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES PADANG

Dasar Penghitungan :

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor ;16 Tahun 2021
Tanggal : 2 Februari 2021
tentang . Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002

tentang Bangunan Gedung

Dasar Harga Satuan Bangunan Negara per m2 :

Harga Satuan Bangunan Gedung Negara (HSBGN) Kota Padang

Tahun 1 2023
Tanggal : 13 April
tentang

Harga Satuan Bangunan Gedung Negara (HSBGN) Kota Padang

Dasar Harga Satuan Bangunan Megara per m2 .
Gedung Kelas Bangunan Tidak Sederhana : Rp 6.270.000,-
Gedung Kelas Bangunan Sederhana z Rp 4.960.000,-

Dasar Pelaksanaan :
Peraturan Vienteri Daiam Negeri Repubiik indonesia

Nomor : 19 Tahun 2016
Tanggal ;11 April 2016
Tentang : Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah

Surat Direkiur Poiiteknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Padang

Nomor : PR.01.05/1657.1/2024

Tanggal 1 19 Maret 2024

Tentang - Permohonan revisi rekomendasi analisis biaya perencanaan gedung
Auditorium

- Penelitian Lapangan tanggal 22 Februari 2024 A/\/



hr

Anaiisis Nomor
LAMPIRAN SURAT Nomor
Tanggal @ Juli 2023

ANALISIS KEBUTUHAN BIAYA PEMBANGUNAN BANGUNAN GEDUNG NEGARA

NAMA BANGUNAN : LOBI AUDITORIUM POLTEKKES PADANG
TAHUN ANGGARAN : 2024 LEMBAGA : KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
JUMLAH TINGKAT ATAS BANGUNAN 2 1 Lantai PEMAKAI : POLTEKKES PADANG
JUMLAH LAPIS BASEMENT HE Lapis ALAMAT : JALAN SIMPANG PONDOK KOPI KEL. SURAU GADANG
LUAS LANTAI ATAS BANGUNAN = 175 m? KEC. NANGGALO
LUAS LANTAI BASEMENT 3 - m
LUAS TOTAL BANGUNAN 8 175 m?
KOEFISIEN TINGKAT ATAS BANGUNAN  : 1
KOEFISIEN LAPIS BASEMENT HE
KOEFISIEN TINGKAT BANGUNAN : 1,000
FUNGSI BANGUNAN/ RUANG : LOBI AUDITORIUM POLTEKKES PADANG
KLASIFIKASI BANGUNAN : SEDERHANA
I. DASAR ANALISIS
i. Feraiuran Pemeriniah Repubiiik indonesia Nomor 16 Tahun 2021 ientany Ferai Feiai i g
Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung
2. Harga Satuan Bangunan Gedung Negara (HSBGN) = Rp 4960 000

Berdasarkan Harga Satuan Bangunan Gedung Negara (HSBGN) Kota Padang

1. KEBUTUHAN BIAYA PEKERJAAN STANDAR

A isis Kebutuhan Biaya Satuan Pekerjaan Standar = Kosfisien Tingkat B * HEBGN
Biava Saluan Pekerfaan Standar = 4,860.000,00 x 1,000 = Rp 4960 000
B. K Biaya Pekerjaan Standar = Luas Lantai x Biaya Satuan Pekerjaan Standar
Biaya Pekerjaan Standar = 175,00 x Rp 4.960.000
= Rp 858 000 000

il KEBUTUHAN BIAYA PEKER.JAAN NON STANDAR
A._ Analisis Komponen Pekerjaan Non Standar

TERHADAF SELURUH BOBOT
NG GRAIA BERERIALR mpsmta VARG BOBOT NILAI
— — | DiusuLKkan (%) (%)
1. |Alat Pengkondist Udara T | 5% | 7% z .
2. |Elevator/Escalator 3% 14% 0% - R
3. |Tata Suara (Sound System) 2% 4% ETS “ =
4. |Telepon/PABX 1% % 2% . “
5. |instalasi IT ¢ i & Teknologh) 6% 1% 8% 100,00 800
£ |Elaktrikal 7% 12% B% 100,00 200
7. |Sistem Proteksi Kebakaran . % 12% 8% 100,00 8,00
8. |Penangkal Petir Khusus L ] MO - )
9. |Instalasi Pengolshan Air Limbah 1% 2% % - :
10. |Interior {T: k furniture) 15% 25% 20% 100,00 20,00
11. |Gas Pembal B 1% 2% 0% - .
12. |Gas Medis 2% 4% 0% 5 -
13. |Pencegahan Bahaya Rayap 1% 3% 1% 100,00 1,00
14. |Pondasi Dalam 7% 2% 0% - -
15. |Fasilitas Penyandang Cacat ) 3% 5% 3% 100,00 3,00
16 s ; T 3% 8% 3% 100,00 3,00
17. |Perizi selain lzin Mendirikan Bang {B) - 1% 1% 100,00 1,00
18. |Penyiapan dan Pematangan Lahan ] - 35%] 35% 30,00 1,05
19. |Pemenuhan Persyaratan Bangunan Gedung Hijau - 95%| 95% 100,00 9,50
20. [Penyambungan Ulilitas - 2% 2% 100,00 2,00
B455]
Biaya Satuan Pekerjaan Non Standar 64,55 % x 1,000 x Rp 4.960.000 = Rp 3201 680
Biaya Komponen Pekerjaan Non Standar 17500x Rp 3.201.680 = Rp 560294 000
[sumLaH NiLAI PEKERJAAN NOM STANDAR (%) max. | 150 | 6455 |
B. Kebutuhan Biaya Pekerjaan Non Standar
1. Biaya Komponen Pekerjaan Non Standar =Rp 560 204 000
2. Biaya Peningkatan Mutu = 0+

=Rp 560294000
IV. BIAYA PEKERJAAN FISIK

1 RIAYA PFKFRIAAN STANNAR =Rp 8868000000
2. BIAYA PEKERJAAN NON STANDAR =Rp 560294000 +
= 1428 284 000

Dibulatkan = Rp 1 428 000 000

V. KEBUTUHAN BIAYA PEMBANGUNAN

1. BIAYA KONSTRUKSI FISIK =Rp 1428000000

2. BIAYA PERENCANAAN KONSTRUKSI =Rp [+

3. BIAYA PENGAWASAN KONSTRUKSI =Rp 104 386 800

4. BIAYA PENGELOLAAN KEGIATAN = Rp 90 106 800 +
TOTAL BIAYA PEMBANGUNAN =Rp 1622455600
PEMBULATAN =Rp 1622500000

Satu Milyar Enam Ratus Dua Pulul Dua Juta Lima Ratus Riby Rupiah

PADANG, MARET 2024

DINAS BINA MARGA, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG

PROVINSI SUMATERA BARAT
MENGETAHUI : UPTD PERGAWASAN DAN PENGENDALIAN BANGUNAN DA
KEPALA UPTD PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN BANGUNAN TIM ASESMEN
DAN GEDU
i, ISRIZA, 57, win
NIP. 19750901 200701 1 003
2. ZEN. A Md
NiP. 19710926 200604 1 002
AP S.E| M.M.
NIP. 19660504 199312 1 001 3, FRISKA MIRZA FAIRUZ, ST
Nip. 19581105 202203 2 008

Catatan :
Ajuan biaya but tidak ikat pelak fisik dan periu disesuafian i deng disi lapangan pada waktu perencanaan/pelaksanaan.




: GEDUNG AUDITORIUM POLTEKKES PADANG

© 2024
TAHUN DIBANGUN : 2011 LEMBAGA - KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIC INDONESIA
JUMLAH TINGKAT ATAS BANGUNAN 52 Lantai PEMAKAL - POLTEXKES PADANG
JUMLAH LAPIS BASEMENT T- Lapis ALAMAT ¢ JALAN SISPANG PONDOK KOPIKEL. SURAL GADANG KEC.
LUAS TOTAL BANGUNAN - 2165 ' NANGGALD
LUAS YANG AKAN DI RENOVASI . 2985 m*
LANTAI TERATAS YANG AKAN Di RENOVASI - Lantai 1
LUAS BASEMENT a mt
LUAS BASEMENT YANG AKAN DIRENQVASH 0 w
KOEFISIEN LANTA! ATAS BANGUNAN RENOV 1 1,000
KOEFISIEN LAPIS BASEMENT o=
KOEFISIEN TINGKAT BANGUNAN RENCVASI : 1,000
FUNGS! BANGUNAN/ RUANG . GEDUNG PERTEMUAN
KLASIFIKASI BANGUNAN * Tidak

1. DASAR ANALISIS
1. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tabun 2021

2. Koefisien Pengali Jumiah Lantai Bangunan Gedung Negara

Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung

1,000
3. - Standar Harga Satuan Tertinggi {SHST)
Berdasarkan Standar Harga Satuan Tedinggi Kots Padang Tahun 2025 = Rp § 270000
4 Koshsion ateu fekler pengall fungs! Sangunsn alad ruang 5 E
1. KEBUTUHAN BIAYA PERAWATAN KOMPONEN PEKERJAAN STANDAR
A. Analisis Komponen Pekerjsan Standar
TERHADAP
BOSOT BOBOT NILAS
NO. URMAN PEXERJRAN SELURUH
Bancunay | AKSERM L] %)
R S i
1. |PONDAS! PONDAS! 10.00% 100.00% - 0.00%
2. |STRUKTUR KOLOM, BALOK & RING BALK 27,00% 100,00% - 0.00%
PLESTERAN 2,00% An0.00% B 0.00%
3 latap RANGHA ATAP A00% 400.00% 1500 1.90%
PENUTUP ATAP 200% 100.00% 25,00 0,50%
4. |LANGIT-LANGIT RANGHKA LANGIT-LANGIT 3.50% 100.00% 8500 2,28%
PENUTUP LANGIT-LANGIT 450% 100.00% 65,00 293%
5. |DINDING | ___BATUBATA/ PARTISI 450% 100.00% 50,00 2,25%
PLESTERAN 1.75% 100.00% 50,00 0.88%
KACA 1,25% 100.00% 100,00 1.25%
PINTU 1.00% #00,00% 15,00 0,15%
KOSEN 1,50% 100,00% 15,00 0,23%
8. {LANTAI PENUTUP LANTAL 10.00% 100.00% 2500 250%
7. |UTILITAS INSTALASI LISTRIC 5,00% 100,00% — 2000 1,00%
INSTALASI AIR 1.50% 100,00% - 0.00%
DRAINASE | IMBAH 1.50% 100,00% - 0,00%
8. |FINISHING FINISHING STRUKTUR (CAT) 1.00% 100,00% 60,00 0,60%
FINISHING LANGIT-LANGIT (CAT) 4.00% 100,00% 65,00 2.60%
| FINISHING DINDING 6.00% 100,00% 76,00 4,50%
FINISHING PINTU/ KOSEN (CAT) 4.00% 100,00% 55,00 2.20%
TR B557%
Jenis Perawatan = PERAWATAN RINGAN
B. Analisis Kebutuhan Biaya Satuan Pekerjaan Standar = Prosentase x Koef Lantai x SHST x Koefisien atau Faldor Pengali Fungsi Ruang
Biaya Komponen Pekerjaan Standar = 250/%x1.000xRp62700002100 = Rp 1571 RINGAN <
Biava Pembenakaran = 1500% x Rp. 1571888 = % 225783 + SEDANG > 30% - 45%
Biava Satuan Pekeriaan Standar = Rp BERAT = 45% - 85%
KHUSUS >65%
. Ki BiavaPF i = Luas Lantai x Biava Satuan Pekeriasn Standar
Biaya Pekeriaan Standar = 21685xRp 1807672 = Rp 3913 608 850
. KEBUTUHAN BIAYA PERAWATAN KOMPONEN PEKERJAAN NON STANDAR
A, Andgiisis Ruinpunen Feheijoan Hon Standa
TERHADAP SELURUH BANGUNAN
BOBOT YANG BOBOT MILAL
NO. URAIAN PEKERJAAN - = DRISULKAN o0 )
| 1. jAlat Pengkondisi Udara % 158 - -
2. |Elevator/Escalator % 12% 2 =
3. |Tata Suara (Sound System) 2% 5% = =
4| Telepon/PABX e F = s
5, |instalasi IT {Informasi & Teknologi) 5% 11% 2 =
6. |Elektrikal ) 1285 7% 1500 1,05
7._|Sistem Proteksi Kebakaran 7% 12% 8% 10,00 0,80
©._| PenangKal Fetr Knusus 1% % - -
9. |instalasi Pengolahan Air Limbah 1% 2% E G
0. |Interior {Termesulk furniture) 168% 2565 i h
._|Gas Pembakaran 1% % = =
2| Gas Medis = e - =
3._{Pencegahan Bahaya Rayap 1% % = =
4. iPondasi Dalam % 1226 = 2
5. |Fasilitas Penyandang Disabilitas K. S B, S = =
16. ]Samndﬁasmana Lingkungan 3% 5% &% 45.00 ___0s0
17._|Perizinan selain izin Mendirikan Bangunan (IMB} L 1% = =
18, |Penviapan dan Pematangan Lahan s 35% = s
19. | Pemenuhan Persyaratan unan Hij - 65% ?:m 0,04
20| Penyambungan Utilitas = 2% 5 )
248)
Biaya Satuan Pekeriaan Non Standar 249% % 1,000xRp6.270.000x 1,00 = Rp 156 123
Biava Komponen Pekerjaan Mon Standar 2165xRp 156122 =Rp 338 006 225
(AT LA PERERAR FON STANGAR C— i) o757 pawsn
C. K Biaya Pekerjaan Non
1. Biaya Komponen Pekeriaan Non Standar =Rp 538008255
2. Biaya Peninglatan Mutu =Hﬁw_&+
225
B.__ Analisis Biaya Peningkatan Mutu = e ceex
LA PACCENTARE DERNSEEN BORG BIAYA NILAI
NO KOMPONEN PEKERJAAN ™ — = DiusuLKay | DITMCKATRAN RPY =
1_|Waterproofing Dak Atap 020 B 5% 15% ‘1‘%’% 463221 884 1187
2 |inieksiBston 0.10 = 10% 5% 100% 78.053.647 ,99
JUMLAH 5453755311 1396 |
IV. BIAYA PEKERJAAN FISIK
1. BIAYAPEKERJAAN STANDAR =fp 3g{3600800
2 BIAYAPEKERJAAN NON STANDAR = L_gﬁ_t%& +
2 BIAYAPEKERJAAN PENINGKATAN MUTU =fo 375531 &
= ﬁ‘s 3797 991 706
Dibulatkan = Rp 4795 000 000 Rp.2216.166 [jm2
V. BIAYA PEKERJAAN PERAWATAN
1. BIAYA KONSTRUKSI FISIK =Rp 4753000000
2. BIAYA PERENCANAAN KONSTRUKSI =Rp 651374 950
3. BIAYA PENGAWASAN KONSTRUKS! =Rp 621 978 320
4. BIAYA PENGELOLAAN KEGIATAN =Rp %+
TOTAL BIAYA PERAWATAN = Rp L]

mmwmmmmmﬁmwmmmmm

1. ISRIZA. ST, MM

NP, 19750301 200701 1003

2. ZEN A M4

" NI, 15710926 200604 1 002

3 FRISKA MIR7A FAIRUZ ST
NIP. 19881105 202203 2008

Biaya lersebut tidak mengikat pelaksanaan mikmwummmmmwwmmm.




REKAPITULASI
ANALISIS USULAN BIAYA BANGUNAN GEDUNG NEGARA
KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK. INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL TENAGA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKE'S PADANG

; : : BAYA BIAYA  BIAYA BIAYA e
NO NAMA BANGUNAN : KONSTRUKSI PERIZNCANAAN PENGAWASAN PENGELOLAAN PEMBANGUNAN KETERANGAN
FISIK KONSTRUKSI | KCNSTRUKSI KEGIATAN _
1 gﬁghjﬂg AUDITORIUM POLTEEKKES 4.798.000.000
65.374.960 621.978.320 192.093.920 7.691.447,200 PERAWATAN/REHABILITASI
LOBI AUDITORIUM POLTEKKES :
2 PADANG 1.4:28.000.000
|TOTAL BIAYA | 6.226.000.000 651,374,960 £621.978.320 192.093.920 7.691.447.200
TOTAL BIAYA KESELURUHAN : ' o 7 ‘ 7.891.447.000'
Tujuh Milyar Enam Ratu:s Sembilan Puluh Satu Juta Empat Ratus Empat Puluh Tujuh Ribu Rupiah
Padang, Maret 2024
MENGETAMUI : DINAS BINA NIARGA, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG
KEPALA UPTD PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN PROVINSI SUMATERA BARAT

BANGUNAN DAN GEDUNG
DINAS BINA IMARGA, CIPTA KARYA DAN TATA RUANG

FROVINSI SUMATIZRA BARAT

Adn, Tim Asesmen Bangunan dan Gedung

1. Isriza, ST, MM
Nip. 19750901 200701 003

Erfa Putra, SE, MM 2. Zen, ANd.
Nip. 19660504 192312 1 001 Nip. 19710926 2006041 002

3. Friska Mirza Fairuz, ST
Nip. 19981105 202203 2 008

Catatan :
Biaya tersebut tidak mengikat pelaksanaan fisik dan periu disesuaikan kembali dengan kondisi lapangan pe da waktu pelaksanagn.




ASESMEN BANGUNAN GEDUNG

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

PADANG 2024



BAB I

PENDAHULUAN
Latar Belakang
Bangunan gedung / rumah negara merupakan wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang

menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau
air, yang berfungsi sebagai tempat manusgia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau

tempat tinggal, kegiatan agama, kegiatan usaha, kegiatan sosial dan budaya, maupun
kegiatan khusus.

Saiah satu jenis bangunan gedung / rumah negara untuk hunian adaiah Bangunan Gedung
Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang yang terletak di Simpang Pondok Kopi
Nanggalo Kota Padang

Objek yang diteliti adalah bangunan pada Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Poiiteknik Kementerian Kesehatan Padang ).

Rumusan Masalah

Objek yang diteliti adalah bangunan Bangunan Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan
Kemenkes Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permintaan dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang melalui surat nomor
PR.01.05/1657.1/2024 tanggai 19 Maret 2024 perihai Permohonan revisi rekomendasi
analisis biaya perencanaan gedung Auditorium dan Berita Acara Survey (Penelitian)
Lapangan paska pelaksanaan konstruksi TA. 2023 tanggal 22 Februari 2024, maka Dinas
Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat telah melakukan penelitian

visual terhadap kondisi bangunan tersebut di lokasi.

Dinas Bina Marga, Cipia Karya dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat meiakukan
penelitian teknis berdasarkan pengamatan, pengukuran dan kunjungan ke lokasi bangunan
Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang pada hari pada hari Kamis
tanggal 22 Februari 2024.

Batasan Masaiah

Dalam asesmen ini dilakukan pembatasan-pembatasan sebagai berikut:

e Tidak melakukan analisis struktur secara mendetail;

e Tidak melakukan analisis perkuatan struktur menggunakan piranti iunak secara mendetail;

e Tidak melakukan perhitungan volume pekerjaan secara mendetail;

e Tidak mengkaji secara mendalam tentang desain perencanaan terkait penyesuaian dan
kebutuhan di lapangan untuk penanganan optimal kondisi lapangan.

Penelitian (asesmen) ini dilaksanakan atas permintaan lisan Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang untuk menentukan langkah-langkah
dalam penanganan dan pengelolaan bangunan paska konstruksi.

Haiaman 3 dari 12 halaman



Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian (asesmen) ini adalah agar dapat memberikan informasi
bagi pengguna untuk dapat menindaklanjuti hasil pengamatan kondisi lapangan secara umum.

Beberapa hal yang telah dilakukan Dinas Bina Marga, Cipta Karya dan Tata Ruang Provinsi

Sumatera Barat antara lain:

- melakukan pengamatan visual atas kondisi bangunan serta lingkungan sekitarnya.

- mengamati kondisi bangunan terutama pada bagian atap, dak atap beton dan dilatasi
bangunan;

- mengamati kondisi komponen bangunan iainnya (iantai, atap, dinding, mekanikai eiektrikal dan
utilitas lainnya)

Keseluruhan hasil tersebut di atas selanjutnya akan diserahkan sebagai masukan atas hasil

pengamatan teknis tentang asesmen kepada Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang seiaku pengguna bangunan.

Halaman 4 dari 12 halaman



BAB i
DATA PENDUKUNG

Data pendukung dalam asesmen ini adalah data umum kondisi lapangan bangunan-bangunan
pada Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang
yang diperoleh dari hasil pengamatan visual ke lokasi antara lain :

Foto-foto dokumentasi kondisi eksisting lokasi;
Sketsa denah lokasi;

Kondisi umum lingkungan dan posisi bangunan;
Data hasil pengamatan ke lapangan.

a0 op

Halaman 5 dari 12 halaman



BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian untuk bahan kajian/asesmen ini dilaksanakan pada lokasi bangunan
Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

Gambar 1. Lokasi Bangunan Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

Data Umum Lokasi

Nama Pengguna Bangunan :@ Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes
Padang

Alamat . Simpang Pondok Kopi Nanggalo— Kota Padang

Fungsi : Gedung Pertemuan

Pemilik . Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

Tahun Pembangunan ;2011

Struktur Utama . Beton Bertulang

Jenis Pondasi : Tidak diketahui

Material Finishing . Lokal

Kondisi Bangunan . Berdiri Tegak

Status Penggunaan : Difungsikan

Alur Penelitian

Pengamatan secara visuai (Visua/l Check), maupun dengan bantuan kamera dan
pemeriksaaan kondisi lapangan.
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Untuk memudahkan daiam langkah-iangkah yang dilakukan daiam penelitian ini, maka dibuat
diagram alur penelitian sebagai berikut:

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

Mullai
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Data Visual
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Kesimpulan

I

Saran / Rekomendasi

Peralatan-peraiatan yang diperiukan untuk meiaksanakan pengukuran di iapangan adalah

sebagai berikut:

Mefteran

Agar diketahui ukuran dimensi, maka dilakukan pengukuran di lapangan dengan

menggunakan meteran.

Kamera

Untuk pengambilan foto dokumentasi kondisi lapangan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Investigasi Lapangan

Langkah awal yang dilakukan adalah dengan melakukan pengamatan secara visual (visual check)
dimana pada pemeriksaan visual di lapangan dilakukan pemeriksaan kondisi lapangan secara
keseluruhan. Berdasarkan hasil pengamatan visual terhadap bangunan, didapatkan data-
data sebagai berikut:

Bangunan Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

No. | Uraian Hasil Pengamatan
1. Pondasi Baik
Struktur Bangunan Terdapat dilatasi pada sisi barat auditorium
dengan jembatan penghubung
Dinding Sebagian besar dinding masih baik

4, Kusen Baik

5. Plafond Pada umumnya masih baik, namun ada
kerusakan di beberapa tempat akibat
kebocoran

6. Lantai Baik

a2 Cat Sebagian cat (luar dan dalam) telah mulai
pudar dan sebagian terkeiupas.

8. Atap Sebagian penutup spandeck telah berkarat
dan terdapat celah antara rangka atap dan
dudukannya dengan balok

8. Mekanikal Perlu perawatan

10. | Elektrikal Perlu perawatan

11. | Lainnya - Terdapat celah kebocoran pada dilatasi;

- Dak beton atap memeriukan pemasangan
water proofing,

- Rangka atap dan penutup spandeck periu
pemeliharaan.

Kondisi lainnya.

Dari hasil pengamatan pada bangunan Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes

Padang didapatkan kondisi sebagai berikut:

- Fungsi bangunan adalah sebagai gedung pertemuan;

- Komponen struktur utama masih baik dan berfungsi

- Komponen arsitektur masin terpasang dan kondisi sebagian masih baik. Sebagian
mengalami kerusakan ringan (dinding, cat dan plafond);

- Sebagian besar utilitas bangunan (mekanikal dan elektrikal) masih terpasang;

- Atap terbuat dari rangka baja dengan penutup spandeck, terdapat kerusakan di beberapa
bagian dan celah antara atap dengan dudukan rangka yang menyebabkan air masuk ke
daiam atap;

- Dilatasi antara Gedung Auditorium dengan jembatan penghubung ke Gedung Direktorat
terdapat kebocoran dikarenakan perbedaan jenis material rangka struktur (beton dan baja).
Kebocoran tersebut merembes ke bagian dalam bangunan, sehingga merusak plafond di
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tribun auditorium. Dari hasil pengamatan di lapangan, antara dak atap beton jembatan
penghubung dengan dinding auditorium pada area dilatasi tidak diberikan flashing overlap
untuk antisipasi kebocoran dan rembesan;

Bagian bawah dinding sisi luar bangunan juga memeriukan waterproofing ataupun injeksi
pada beberapa bagian dinding atau struktur untuk antisipasi kebocoran / rembesan |
Dermikian juga hainya dak atap beton diperkirakan terdapat kebocoran dan memeriukan
pemasangan ulang waterproofing dan lapisan screed.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan visual serta pengukuran terhadap kondisi bangunan

Politeknik Kementerian Kesehatan Padang didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Struktur bangunan Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang masih
layak digunakan;

2. Utilitas bangunan (instalasi listrik, sistem tata udara dan utilitas pendukung lainnya) masih
terpasang dan berfungsi namun memeriukan peningkatan untuk memaksimalkan fungsi
bangunan;

3. Diperlukan perapihan penutup atap (spandeck) dan pemasangan ulang waterproofing
pada dak beton atap;

4. Area dilatasi pada jembatan penghubung memeriukan waterproofing ulang dan
pemasangan flashing overlap. Selain itu juga diperiukan perawatan rangka penguat
jembatan penghubung terutama pada area base plate dan pengecatan ulang rangka;

5. Dinding sisi luar auditorium teruata pada bagian bawah (pertemuan dengan balok dan
lantai) diperkiraan terdapat rembesan air sehingga periu diantisipasi dengan pemasangan
waterproofing atau injeksi pada celah;

8. Dari hasil penelitian dan pengamatan oleh UPTD P2BG Dinas Bina Marga, Cipta Karya
dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Barat dapat disimpulkan bahwa bangunan Gedung
Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang, masih layak untuk difungsikan.

Saran

Memperhatikan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan kajian di dalam

penelitian ini disarankan sebagai berikut:

1. Bangunan Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang memerlukan
perawatan terutama pada bagian atap dan bagian diiatasi;

2. Pemasangan ulang waterproofing pada dak atap beton yang terbuka dan dilapisi dengan
screed,

3. Perbaikan pada dak atap jembatan penghubung dan perawatan pada rangka penguat dan base
plate;

4. Disarankan untuk berkonsultasi dengan tenaga ahli profesional yang berkompeten di
bidangnya untuk pengamatan dan penelitian lebih lanjut;

Demikian Laporan Asesmen ini disampaikan untuk dapat dimaklumi dan dipedomani.
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI

- Gedung Auditorium Politeknik Kesehatan Kemenkes Padang

Bangunan

Tampak Depan

Tampak Samping

Kerusakan piafond
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Kondisi sambung struktur dilatasi
Halaman 11 dari 12 halaman

Koridor jembatan penghubung




Bangunan - Asrama Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Prov. Sumatera Barat

Rembes pada plafond auditorium

i

-

Celah dilatasi

i ta tup ata kad
Dilatasi jembatan penghubung g:;?;‘(::a{:ppe"” p atap, rangka dan

Kondisi atap Kondisi jembatan penghubung
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